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MARIA T]JUI, bulan Juni 1984
kemarin relah menggegarkan lebih
kurang 40 bush lukisannya yang
dipamerkan di gedung Balai Buda-
ya Jakarta dengan cukup mendapat
perhatian dari seniman lukis dan
para kolektor lukisan, luar maupun
dalam negeri. Karya seni lukisan-
nya memang punya bobot yang
khas, seperti halnya kebanyakan
pelukis terkenal lainnya.

Dalam ussianya yang sudah
mencapai 40 tahun lebih, Maria
Tjui masih nampak kreatif dan
produktif serta sebagai seorang wa-
nita yang melukis dengan penuh
semangat dan energik. la termasuk
pelukis yang ulet, tekun seperti
halnya pelukis Kartika anaknya
pelukis ternama Affandi. Gaya dan
bentuk lukisannya terlihat begitu
anggun, dengan keberanian me-
mainkan warna yang dipoles sede-
mikian rupa, nampak ada yang
realistis, ekspresionis dan sedikit
unikrerutama sapuan kanvas dalam
beberapa buash lukisannya yang
mengambil latar belakang daerah
Bali dengan kondisi sosial budaya-
nya.

Disamping juga adanya lukisan-
lukisan yang menggambarkan Tbu-
kota Jakarta, dengan segala aspek
sosialnya, oleh Maria direkam da-
lam pendalaman bathin dan jiwa-
nya hingga melahirkan bentuk lu-
kisan yang unik namun realistis.
Seperti terlihat pada benruk dan
gaya lukisan yang diberi judul
"Jakarta di malam Hari" atau
"Rumah di pinggir kali Jakarta”.
Agaknya ada semacam pemotretan
sosial yang perlu dikaji dan disi-
mak latar belakang dari potret
lukisannya tentang Jakarta iru.
Dan apakah itu sebuah kritik so-
sial? Maria sendiri nampaknya ber-
pendapat itu bukan sebagai kritik
sosial tapi hanya sebuah pan-
dangan mata dari apa yang dilihat
dan dirasakan untuk kemudian
direkam kedalam jiwanya.

Dunia seni lukis memang mem-
punyai gaya dan bentuk keunikan
tersendiri, dan hal ini selalu ada
pada setiap sudut pandangan dan
setiap karya-karya yang dilahirkan-
nya. Imaginatif tapi artistik dn

-

mlum Irulah kesan dari ke-
banyakan para seniman lukis. Ma-
ria sendiri termasuk salah

pelukis wanita yang sudah cukup
bcrpcngahmn luar dan dalam ne-
geri. Bahkan ia pernah keliling
Asia mengadakan serangkaian
kegiatan pameran pa nega-

: dibebera
ra Asia selama 3 tahun. Tepatnya

sejak tahun 1967 ia bertolak meng-
adakan kegiatan pameran di Asia
dan baru kembali kenegerinya di
tahun 1970. Perjalanan ini cukup
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Obyektif.

MARIA TJUI mengaku bahwa
dia melukis didorong oleh adanya
bakat yang dalam. Karena i ia
"Saya ini pelukis
alam”. Dikatakan yang menjadi
obyek lukisannya selama ini ber-
dasarkan pengamatan dari apa
yang dilihat dan dirasakan untuk
kemudian diren . Karena it

saya melukis setelah merasa ter-
- merasakan suaru obyek pandangan

mata saya. Bahkan Maria menga-
kui gaya dan bentuk lukisannya
selama ini besar pengaruhnya oleh
pengaruh alam sekitar sebagai

obyeknya.

Sekarang ini Maria berada dan
tinggal (hidup) ditengah-tengah
masyarakat daerah Bali dalam ber-
bagai aspek sosialnya dan individu-
nya serta falsafah budayanya yang
oleh Maria ternyata iru
menjadi pusat perhatiannya yang
cukup menarik dan terasa unik bila
hal itu telah dilahirkan dalam ben-
tuk karya seni lukisnya. Karena itu
pengaruh Bali [hqdaya Bali) culku
kuat dalam beberapa obyek hr
kisannya yang d;pmurhn ketika
itu,

Melihat sosok dan perkem-
bangan seni lukis wanita di Indo-
nesia, agaknya pelukis Maria Tjui

ini termasuk salah seorang pelukis

yang memiliki kekuatan terhadap
alam sekitar sebagai potret sosial-

nya. Dan ia tetap bertahan dengan
ciri l:hamyl m nlmpﬂtny: sela-

lu bemhp netral dalam melnlur-
kan pandangannya, melalui karya-
karya yang dominan dan akurat
serta mempunyai daya imaginasi
serta intuisi yang kuat dan obyek-
tif, tentunya. kekuatan ini yang ja-
rang dimiliki oleh

pelukis kita. Tapi Maria termasuk
pelukis yang sudah punr: banyak
segudang pen

Y tahun 196] sampai
tahun 1963. K:mudilnleiakuhm
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